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Respon kontemporer terhadap akomodasi interpretasi psikologistik terhadap korpusfiksi di dalam filsafat
oleh Jillian Isenberg merupakan salah satu motivasi tesis ini. Usaha tersebut memperluas pemahaman yang
kurang lebih bertahan hingga hampir satu abad yang dimulai dari anggapan Frege dalam misi logisismenya
terhadap menganggap suatu korpus logika dan psikologi tidak dapat saling tumpang tindih, dan lantas, fiksi
yang erat dengan kondisi emosional manusia niscaya mengandung bahasa yang cenderung bersifat emotif
yang tidak dapat dijustifikasi kebenarannya yang di mana kebenarannya dapat dijustifikas setidaknya
dengan memiliki referensi. Di dalam tulisan ini, kekhawatiran Fregean viz logisisme hingga kaum realisme
fiks seperti David Lewis hingga kaum bahasa keseharian seperti John Searl akan dikaji dengan kilas
terhadap nilai kebenaran teori glap, yang ditawarkan oleh Jenny Matthias yang di manateori glap
merupakan sintesis dari teori kebenaran glut dan gap. Tesisini berargumen bahwa kekhawatiran terhadap
fiks dapat dirumuskan terutama dalam dua poin: (1) Inkonsistensi kebenarannya, (2) Relasinya terhadap
realitas aktual qua referensinya—saya akan menganggap permasalahan ini sebagai permasalahan kekaburan.
(1) akan lebih banyak mendapat perhatian melalui teori kebenaran, terutama glap, (2) akan diteliti lebih
lanjut melalui pandangan fiksi tanpa pretensi seperti oleh Isenberg didukung oleh Akiba di dalam pandangan
modal terhadap kekaburan. Dengan validasi yang diberikan, saya menawarkan pandangan kerangka teoritik
fenomenologis sebagai titik berangkat interpretasi atau alternatif selanjutnyadi dalam korpus fiksi

bagai mana sebenarnya pandangan psikologis sepenuhnyatidak dapat kita pertahankan melainkan adanya
afirmasi intensional yang selalu mengikuti hingga di dalam logika sekalipun.

...... Thisthesisisinspired by the contemporary academic discourse on integrating psychological
interpretations within the corpus of fictional philosophy, as exemplified by Jillian Isenberg's work. It
extends the debate that has evolved over nearly a century, starting with Frege's assertion in his logicism that
acorpus of logic and psychology are mutually exclusive. This assertion highlights that fiction, inherently
linked to human emations, often includes emotive language whose truth cannot be simply justified by
references. This paper explores arange of perspectives from Fregean logicism to David Lewissfictional
realism, and everyday language analysis by John Searle. Special emphasisis placed on evaluating the 'glap’
theory's truth value, proposed by Jenny Matthias. 'Glap’ theory is a synthesis of the 'glut’ and 'gaps' theories.
The thesis argues that the dilemma of fiction can be primarily broken down into two issues. (1) The
inconsistency in its truthfulness, and (2) Its relationship to actual reality in terms of references. These issues
are approached as problems of vagueness.The focusis more on (1), examined through the lens of truth
theories, particularly 'glap’, while (2) is explored through a non-presumptive fictional perspective as
advocated by Isenberg and supported by Akiba's modal view of vagueness. This thesis proposes a
phenomenological theoretical framework as a foundational or alternative approach for interpreting the
corpus of fiction, emphasizing that a purely psychological viewpoint isindefensible except for intentional
affirmations that persist eveninlogic.
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